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ABSTRAK

Windi Wulan Sari, NPM : 159010046, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru Terhadap Komitmen Afektif dan Kepuasan Kerja Serta Implikasinya Pada Kinerja Guru Smk Negeri se Priangan Timur. Dengan pembimbing Prof. Dr. H.M. Sidik Priadana, MS. selaku Promotor dan Dr. H. Yusuf Arifin, S.Si, M.M., selaku Co Promotor.

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui bagaimana pendidikan harus menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan untuk dimanfaatkan dalam kehidupannya, fenomena pendidikan berbagai kendala menghambat pelaksanaan implementasi pendidikan. Sekolah Menengah Kejuruan merupakan bagian dari pendidikan menengah atas di Indonesia mempersiapkan lulusannya untuk memiliki keunggulan dalam dunia kerja melalui pendidikan kejuruan. Khususnya dalam menghadapi pasar bebas, diperlukan sumber daya manusia yang handal, potensial, dan kreatif.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap komitmen afektif dan kepuasan kerja serta implikasinya pada kinerja guru SMK Negeri Se Priangan Timur. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru SMK Negeri se Priangan Timur. Teknik pengambilan sampel berdasarkan pengambilan sampel berdasarkan klaster wilayah atau disebut dengan teknik Cluster Proporsionale. Menggunakan metode pengujian statistic, sedangkan metode penelitian menggunakan descriftive dan explanatory survey. Dengan menggunakan analisis deskriptif dan verifikatif. Jumlah responden 310 guru SMK Negeri di Priangan Timur

Hasil penelitian Terdapat pengaruh secara simultan dari kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap komitmen afektif dan kepuasan kerja serta implikasinya pada kinerja guru SMK Negeri se Priangan Timur sebesar 79,3%

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kompetensi Guru, Komitmen Afektif, Kepuasan Kerja, Kinerja Guru.
ABSTRACT

Windi Wulan Sari, NPM 159010046. The Influence of Principal Leadership and Teacher Competence on Afective Commitment and job Satisfaction and its Implications on Teacher Performance at State Vocational High Schools in East Priangan. With the guidance of Prof. Dr. H.M. Sidik Priadana, MS, as the Promoter and Dr. H. Yusuf Arifin, S.Si, M.M., as Co Promoter.

The study aims to determine  how education must produce human resources that have capabilities to utilize in their lives, the phenomenon of education various obstacies hinder the implementation of education. Vocational High School is part of senior secondary education in Indonesia prepares graduates to have excellence in the work is through vocational education. Especially in facing the free market, reliable, potential, and creative human resources are needed.

The focus of this research is in study of the Principal Leadership and Teacher Competence on Affective Commitment and Job Statisfaction and Their Implication on Teacher Performance at State Vocational High Schools in East Priangan. The population of this study is all teachers of SMK Negeri in East Priangan. Sampling technique is based on regional cluster called the cluster proporsionale, quantitative research in use in this study. Research using an objective approach, including collection and analysis of quantitative data by using statistical methods, while research method uses descriptive survey and explanatory survey. Using descriptive and verification analysis number of respondents is 310 teachers of State Vocational High Schools in East Priangan.
The result of the study show thar there is a simultaneous influence of Principal Leadership and Teacher Competence on Affective Commitment and Job Satisfaction and Its Implications on Teacher Performance at State Vocational High Schools in East Priangan by 79,3%.

Keyword : Principal Leadership, Teacher Competence, Afective Cimmitment, Job Satisfaction, Teacher Performance.

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan   merupakan   salah   satu   aspek   penentu   kemajuan   sebuah Negara,  termasuk  di  Indonesia.  Tidak  berlebihan  jika  para  pendiri  bangsa Indonesia   meletakkan   cita-cita   luhur   dalam   Pembukaan   Undang-Undang Dasar   1945,   keberhasilan   pendidikan menjadi  salah  satu  dari  tujuan  pendidikan  bangsa  ini.  Pasal 31 Undang – undang Dasar 1945 Tentang hak setiap warga negara untuk memperoleh pendidikan. Sehingga  dibutuhkan pendidikan  yang  terencana,  terarah,  dan  berkesinambungan. Hal  ini  sesuai dengan   pernyataan    UU   No.   20   Tahun   2003   tentang   Sistem Pendidikan Nasional, bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah “mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Program pendidikan kejuruan yang dikembangkan di Indonesia diantaranya adalah Sekolah Menegah Kejuruan (SMK), program pendidikan ini dirancang untuk mempersiapkan Iulusannya yang siap memasuki dunia kerja dan memiliki sikap professional dibidang kejuruan. Lulusan pendidikan kejuruan, diharapkan menjadi individu yang produktif dimana mereka mampu bekerja menjadi tenaga kerja yang profesional dan memiliki kesiapan untuk menghadapi persaingan kerja.

Kondisi Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan saat ini mendapat perhatian khusus dari pemerintah terutama terkait beberapa masalah yang dapat menghambat upaya pemerintah dalam memperbanyak lulusan SMK berkompetensi tinggi dan berkarakter untuk menyiapkan ketenagakerjaan yang siap bersaing di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) khususnya dan era global umumnya.

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional pada Pasal 26 ayat (3) bahwa standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya untuk mencapai kompetensi lulusan tersebut, maka pihak manajemen sekolah harus dapat memanfaatkan segala sumber yang dimiliki seoptimal mungkin. 
SMK awalnya hadir sebagai solusi pemerintah untuk mengentaskan pengangguran yang jumlahnya terus bertambah. Program pendidikan SMK dikhususkan bagi siswa yang mempunyai minat tertentu dan siap untuk bekerja serta membuka lapangan pekerjaan yang disesuaikan dengan keterampilan dan bakat yang dimiliki.
Tetapi disisi lain Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat angka pengangguran dari lulusan SMK di Indonesia tahun 2020 mencapai 13,55%. Angka tersebut menjadi yang paling tinggi dibanding dengan lulusan jenjang sekolah lainnya.

Tidak sedikit lulusan SMK yang tidak terserap di dunia usaha dan dunia industri cukup tinggi disebabkan rendahnya kompetensi lulusan, ketidaksesuaian kompetensi yang dilatih di SMK dengan kebutuhan perusahaan/ dunia industri/ dunia usaha dan kurangnya kesiapan mental bekerja lulusan SMK.

Kebijakan dalam Inpres No. 9 Tahun 2016 diharapkan mampu mengatasi permasalahan permasalahan yang terjadi di SMK saat ini baik dalam kualitas pendidikan dan pelatihan dan kualitas lulusan SMK yang belum memiliki daya saing dalam menghadapi arus globalisasi harus memiliki memiliki SDM  yang siap menghadapi perubahan era globalisasi yang sangat cepat dan perkembangan dunia pendidikan pada saat ini memasuki era globalisasi yang ditandai dengan inovasi-inovasi teknologi yang semakin canggih, sehingga menuntut adanya penyesuaian sistem pendidikan yang dapat menunjang tuntutan pekerjaan. Pendidikan harus menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang dapat dimanfaatkan di dalam kehidupannya. 

Pendidikan merupakan wadah yang sangat tepat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi bekal untuk di masa depannya. Sehingga peserta didiknya memiliki kemampuan untuk dapat menjalani kehidupan terutama di dunia pekerjaan. 

Guru memiliki peran yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah dan terhadap perkembangan peserta didik dalam mewujudkan cita-cita hidupnya. Guru juga memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang pada akhirnya berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional. Peran guru sebagai pengelola proses belajar mengajar. Bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan proses belajar mengajar yang efektif, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik dan meningkatkan kemampuan pesarta didik untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. 

Dari data tentang prasurvey kinerja guru didapatkan bahwa secara rata-rata kondisi kinerja guru sebesar 3,78  berada pada kategori “baik”. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran dengan rata-rata 3,6 menjadi faktor terendah dari keseluruhan faktor yang digunakan dalam penilaian prasurvey kinerja guru. Sehingga kesimpulan hasil penelitian pra survey tersebut diperoleh gambaran umum kinerja guru SMK Negeri se Priangan Timur belum maksimal dan  masih harus lebih ditingkatkan.

Kepuasan kerja adalah perasaan yang menyenangkan yang dirasakan karyawan apabila ia memperoleh kebutuhan dari pekerjaannya dan sebaliknya ketidakpuasan kerja adalah perasaan yang tidak menyenangkan yang dirasakan oleh karyawan apabila ia tidak memperoleh kebutuhan dari pekerjaannya. Apabila  seseorang  mendapatkan kepuasan kerja dalam pekerjaannya, ia akan lebih bersemangat  dan bergairah dalam bekerja, bahkan bersedia mengorbankan sesuatu untuk organisasi baik berkorban waktu, tenaga dan fikiran sehingga prestasi yang dihasilkan lebih baik dan selanjutnya berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi.  
Berdasarkan hasil dari pra survey mengenai kepuasan kerja yang didapatkan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa rata-rata kepuasan kerja sebesar 3,52 berada pada kategori “baik” tapi masih harus lebih ditingkatkan. Dimana skor terendah ada pada puas atas insentif yang diterima sebesar 3.3 berada pada kategori “cukup baik”, itu menyimpulkan bahwa tingkat kepuasan Guru di Priangan Timur masih rendah.
Dengan adanya komitmen dalam menjalankan profesinya maka seorang guru akan memiliki suatu hubungan yang loyal dimana guru memiiki sebuah tanggung jawab secara moral terhadap organisasinya serta memiliki keterikatan yang membuat seorang guru untuk bekerja dengan penuh semangat sehingga apa yang sudah menjadi tugasnya akan dikerjakan dengan sepenuh hatinya dan dapat berimbas terhadap peningkatan kinerjanya. 

Dilihat dari hasil dari pra survey mengenai komitmen afektif guru pada SMK Negeri se Priangan Timur yang didapatkan oleh peneliti, dapat diketehui bahwa rata-ratanya adalah 3,36 berada pada kategori “cukup baik”. Dimana variabel komitmen guru masih harus ditingkatkan. Sehingga kesimpulan dari hasil pra survey menunjukkan bahwa komitmen afektif belum optimal dan tanpa ada komitmen yang tinggi guru terhadap institusi, rencana-rencana dan target kinerja akan sulit teralisasi. 

Kompetensi ini diperlukan agar guru mampu mengembangkan tanggung jawab   dengan  baik,  mampu  bekerja  untuk  mewujudkan  tujuan pendidikan disekolah serta dalam pembelajaran dikelas. 
Dilihat dari hasil dari pra survey mengenai kompetensi guru pada SMK Negeri se Priangan Timur yang didapatkan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa rata-rata 3,16. Dimana variabel kompetensi guru masih harus ditingkatkan. Adapun nilai skor tertinggi ada pada dimensi Kompetensi sosial  sebesar 3,3 berada pada kategori “cukup baik” dan skor terendah terdapat di dimensi kompetensi profesional  yaitu sebesar 3,0 berada pada kategori “cukup baik”. Secara keseluruhan rata-rata dari hasil penelitian pendahuluan pada variabel ini masih dalam kategori “cukup baik”, terutama yang menjadi perhatian khusus pada kompetensi profesional harus lebih ditingkatkan lagi. 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam menentukan kualitas mutu pendidikan disekolah. Kepala sekolah bertanggungjawab dalam mengelola semua sumber daya yang dimiliki sekolah untuk mencapai visi, misi, dan tujuan yang telah ditetapkan sehingga dapat memberikan layanan pendidikan yang bermutu kepada anak didik yang pada akhirnya menghasilkan lulusan yang bermutu.

Kepala sekolah merupakan kunci kesuksesan sekolah dalam mengadakan perubahan. Sehingga kegiatan meningkatkan dan memperbaiki program dan proses pembelajaran di sekolah sebagian besar terletak pada diri kepala sekolah itu sendiri. 
Dilihat dari hasil dari pra survey mengenai  jawaban responden untuk kepemimpinan kepala sekolah secara umum masuk ke dalam  kategori  baik menuju sangat baik dengan jumlah rata – rata  jawaban 3,59 berada pada kategori “baik”. Dimana kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri Priangan Timur masih harus ditingkatkan. Artinya kepemimpinan kepala sekolah sudah dapat menjalankan tugasnya dengan baik, namun masih ada hal-hal yang masih harus ditingkatkan dan lebih dikembangkan.

Berdasarkan paparan - paparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkenaan dengan kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, komitmen afektif, kepuasan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja guru. Maka peneliti tertarik untuk meneliti penelitian  yang berjudul : “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru Terhadap Komitmen Afektif  dan Kepuasan Kerja serta Implikasinya pada Kinerja Guru di SMK Negeri se Priangan Timur.”
1.1. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini membahas mengenai kepemimpinan kepala sekolah, dan kompetensi guru terhadap komitmen afektif dan kepuasan kerja serta implikasinya terhadap kinerja guru SMK Negeri   se Priangan Timur.

2. Variabel yang diteliti :

a. Variabel independen yang terdiri dari kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru

b. Variabel intervening komitmen afektif dan kepuasan kerja.

c. Variabel dependen kinerja guru.

3. Lokasi penelitian seluruh guru tetap di SMK Negeri se Priangan Timur. Teknik pengambilan sampel berdasarkan pengambilan sampel berdasarkan klaster wilayah atau disebut dengan teknik Cluster Proporsionale.
1.2.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru SMK Negeri se Priangan Timur.
2. Bagaimana komitmen afektif dan kepuasan kerja dan kinerja guru SMK Negeri se Priangan Timur.

3. Bagaimana kinerja guru SMK Negeri se Priangan Timur.

4. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap komitmen afektif guru SMK Negeri se Priangan Timur baik secara simultan dan parsial.

5. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap kepuasan kerja guru SMK Negeri se Priangan Timur baik secara simultan dan parsial.

6. Seberapa besar pengaruh komitmen afektif dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri se Priangan Timur baik secara simultan dan parsial.
1.3.
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis, mengetahui serta mengkaji :
1. Kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru SMK Negeri se Priangan Timur.

2. Komitmen afektif dan kepuasan kerja dan kinerja guru SMK Negeri se Priangan Timur.

3. Kinerja guru SMK Negeri se Priangan Timur.

4. Besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap komitmen afektif SMK Negeri se Priangan Timur baik secara simultan dan parsial.

5. Besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap kepuasan kerja SMK Negeri se Priangan Timur baik secara simultan dan parsial.

6. Besarnya pengaruh komitmen afektif dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru di SMK Negeri se Priangan Timur baik secara simultan dan parsial.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode peneltian kuantitatif yang mencakup analisis deskriptif serta analisis verifikatif guna menjawab rumusan masalah yang telah disampaikan. Adapun alat analisis statistic yang digunakan sesuai dengan kebutuhan penelitian untuk menjawab rumusan masalah, menggunakan path analysis atau analisis jalur dengan bantuan program IBM SPSS Versi  24.

Operasionalisasi Variabel

I Made Laut Mertha Jaya (2020:62) berpendapat Variabel penelitian adalah sesuatu yang ditetapkan  oleh peneliti berdasarkan penelitian yang akan dilakukan atau suatu atribut objek yang berdiri, dan dalam variabel tersebut terdapat data yang melengkapinya.

Tujuan operasionalisasi variabel penelitian ini adalah menjelaskan bahwa penelitian ini dibatasi hanya membahas definisi, dimensi, indikator dari kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, komitmen afektif, kepuasan kerja dan kinerja guru.
Data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 5 (lima) variabel, yaitu :
a. Variabel Eksogen / Independen:

1. Variabel ( X1) adalah Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Variabel ini merupakan variabel yang merupakan bagian dari teori - teori kepemimpinan. Teori Kepemimpinan kepala sekolah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori dari Emilda Sulasmi (2020:208) bahwa Kepala Sekolah  mempunyai sejumlah peran yang harus dimainkan secara bersama, antara lain mencakup educator, manager, administrator, supervisor, motivator, enterpreneur dan leader. Dengan 20 (Dua Puluh) indikator pengukuran.

2. Variabel (X2) adalah Kompetensi Guru
Variabel ini merupakan bagian dari teori manajemen SDM, dan perilaku organisasi.  Teori Kompetensi guru yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam permendiknas No. 16 Tahun 2007.   dalam (Donni J.P., 2014:362). Variabel kompetensi guru terdiri dari 4 (empat) dimensi yaitu kompetensi pedagogik,  kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Dengan 17 (tujuh belas) indikator pengukuran.
b. Variabel Intervening

1. Variabel (Y1) adalah Komitmen Afektif. 
Konsep teori komitmen afektif dari Teori Allen & Mayer daam Kaswan (2018:197) adalah merupakan sikap yang menggambarkan kesetiaan karyawan terhadap perusahaannya. Karyawan yang memiliki komitmen organisasional adalah  karyawan yang bangga terhadap organisasi, mempunyai keinginan usaha ekstra, peduli akan nasib sekolah, senang  bangga memilih pekerjaannya saat ini, mempunyai kepercayaan terhadap pimpinan, penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi, dengan 20 (dua puluh) indikator pengukuran.
2. Variabel (Y2) adalah Kepuasan Kerja
Konsep teori kepuasan menggunakan teori kepuasan kerja yang digunakan adalah yang dikemukakan oleh Badeni (2017: 44) bahwa kepuasan kerja merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaannya dapat berupa sikap positif atau negatif, puas atau tidak puas, yang meliputi (1) Pekerjaan itu sendiri  (2) Gaji (3) Rekan sekerja (4) Atasan (5) Promosi, dan (6) Lingkungan kerja, dengan 6 (enam) dimensi dengan 21 indikator pengukuran.

c. Variabel Endogen / Devenden

1. Variabel (Z) adalah Kinerja Guru. 
Variabel ini merupakan bagian dari teori manajemen SDM.  Teori kinerja guru yang digunakan adalah teori dalam PP nomor 19 Tahun 2017 tentang tugas guru.Bahwa guru sebagai tenaga profesional yang memiliki peran strategis untuk mewujudkan visi penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip profesionalitas. Dalam variabel ini diukur dengan 4 (empat) dimensi yaitu merencanakan pembelajaran atau pembimbingan; melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan; menilai hasil pembelajaran atau pembimbingan; membimbing dan melatih peserta didik; dan melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja Guru. Dengan 23 (dua puluh tiga) indikator pengukuran.
Semua kerangka penilitian diatas telah disajikan dalam bentuk paradigma penelitian supaya lebih memperjelas maksud dari penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada gambar 2.1.







Gambar 2.1
 Paradigma Penelitian

3. Teknik Pengumpulan Data

3.3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1. Sumber Data

Data diperoleh dari sumber langsung (data primer) dan dari sumber tidak langsung (data sekunder). Data atau informasi diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengan menggunakan kuesioner atau lisan dengan menggunakan metode wawancara. Data primer bersumber dari survey ke lapangan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner, sedangkan data sekunder bersumber dari dokumentasi atau laporan-laporan serta peraturan-peraturan yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
3.3.1.1. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini populasi yang ditetapkan  adalah seluruh guru pada SMK Negeri se Priangan Timur mencakup,  yang sebanyak 1362 orang. Sedangkan untuk pengambilan sampel  adalah menggunakan Probability Sampling dengan menggunakan cluster sampling, teknik pengambilan sampel daerah digunakan untuk menentukan sampel, karena objek yang diteliti sangat luas, untuk menentukan yang akan dijadikan  sumber data, pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan. Teknik pengambilan sampel menggunakan dua tahap pertama menentukan sampel daerah, kedua menentukan jumlah orang yang ada pada daerah itu secara pengambilan sampel juga. Untuk pengambilan jumlah sampel, dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus Slovin, dengan jumlah sampel 310 guru SMK Negeri se Priangan Timur.
3.5. Pengujian Instrumen
Data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu penelitian karena menggunakan variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai bentuk hipotesis, oleh karena itu perlu dilakukan pengujian data untuk mendapatkan mutu yang baik. Benar tidaknya data tergantung dari instrumen pengumpulan data, sedangkan instrumen yang baik memiliki dua persyaratan yaitu lulus uji validitas dan uji reliabilitas. Adapun dalam rumus yang digunakan untuk menguji validitas dari suatu insrumen adalah rumus korelasi product moment atau pearson’s product moment coefficient of correlation, yaitu : Uji Reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh responden. Reliabilitas instrumen menunjukkan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian adalah dihitung dengan menggunakan Cronbach Alpha.
Uji Normalitas
Pengujian normalitas diperoleh dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan program aplikasi SPSS
1)  Uji Validitas Kepemimpinan Kepala Sekolah

Bahwa nilai veriabel kepemimpinan kepala sekolah yang terdiri dari 20 memililiki nilai score antara 0,775 sampai dengan 0,873, artinya hasil uji variabel tersebut memenuhi kriteria yang diisyaratkan yaitu > 0,300, maka dapat dikatakan bahwa indikator – indikator variabel Kepemimpinan kepala sekolah dinyatakan valid. 

2) Uji Validitas Kompetensi Guru 

Bahwa nilai veriabel kompetensi guru yang terdiri dari 17 item pertanyaan memililiki nilai score antara 0,825 sampai dengan 0,857, artinya hasil uji variabel tersebut memenuhi kriteria yang diisyaratkan yaitu > 0,300, maka dapat dikatakan bahwa indikator – indikator variabel kompetensi guru dinyatakan valid. 

3) Uji Validitas Komitmen Afektif 

Bahwa nilai veriabel komitmen afektif yang terdiri dari 20 item pertanyaan memililiki nilai score antara 0,730 sampai dengan 0,878, artinya hasil uji variabel tersebut memenuhi kriteria yang diisyaratkan yaitu > 0,300, maka dapat dikatakan bahwa indikator – indikator variabel komitmen afektif dinyatakan valid. 

4) Uji Validitas Kepuasan Kerja
Bahwa nilai veriabel kepuasan kerja yang terdiri dari 21 item pertanyaan memililiki nilai score antara 0,362 sampai dengan 0,874, artinya hasil uji variabel tersebut memenuhi kriteria yang diisyaratkan yaitu > 0,300, maka dapat dikatakan bahwa indikator – indikator variabel kepuasan kerja dinyatakan valid. 

5) Uji Validitas  Kinerja Guru 

Bahwa nilai veriabel kinerja guru yang terdiri dari 23 item pertanyaan memililiki nilai score antara 0,596 sampai dengan 0,907, artinya hasil uji variabel tersebut memenuhi kriteria yang diisyaratkan yaitu > 0,300, maka dapat dikatakan bahwa indikator – indikator variabel kinerja guru dinyatakan valid. 

4.1.4.2.Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaan dalam kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. 
Tabel 4.1. Nilai Cronbach’sAlpha
	Variabel
	Nilai Cronchbach’s Alpha
	Keputusannya

	Kepemimpinan Kepala Sekolah
	0,976 > 0,700
	Reliabel

	Kompetensi Guru
	0,974 > 0,700
	Reliabel

	Komitmen Afektif
	0,973 > 0,700
	Reliabel

	Kepuasan Kerja
	0,946 > 0,700
	Reliabel

	Kinerja Guru
	0,975 > 0,700
	Reliabel


  Sumber : Data primer diolah kembali  (2022)


Informasi pada tabel 4.13. menjelaskan bahwa nilai Cronchbach Alpha untuk variabel kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, komitmen afektif, kepuasan kerja, kinerja guru berada di atas 0,700 dinyatakan Reliabel. Karena data nilai Cronchbach’s Alpha  untuk variabel kepemimpinan kepala sekolah, kompetensi guru, komitmen afektif dan kepuasan kerja serta kinerja guru di atas 0,700 maka data pada penelitian dinyatakan reliabel. 
4.1.4.3.Uji Normalitas

Pengujian normalitas diperoleh dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan program aplikasi SPSS. Sedangkan kriteria pengujian data terdistribusi normal menurut Priyatno (2013: 35 ) adalah sebagai berikut : 
a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data ditetapkan sebagai data yang terdistribusi secara normal.

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data ditetapkan sebagai data yang tidak terdistribusi secara normal
Tabel 4.2.Tabel Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Kepemimpinan Kepala Sekolah
	Kompetensi Guru
	Komitmen Afektif
	Kepuasan Kerja
	Kinerja Guru

	N
	310
	310
	310
	310
	310

	Normal Parametersa,b
	64,7097
	58,0903
	65,4194
	69,9903
	78,3258
	33,08

	
	10,27169
	8,12752
	11,35589
	11,58380
	13,46746
	6,193

	Most Extreme Differences
	0,050
	0,047
	0,046
	0,045
	0,047
	0,049

	
	0,050
	0,047
	0,046
	0,045
	0,047
	0,049

	
	-0,040
	-0,033
	-0,040
	-0,044
	-0,039
	-0,048

	Test Statistic
	0,050
	0,047
	0,046
	0,045
	0,047

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,064c
	,089c
	,200c,d
	,200c,d
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber : Kuesioner (2022)


Informasi pada tabel 4.2. menjelaskan bahwa nilai asymp.sig(2-tailed) dari variabel kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0,64, kompetensi guru sebesar 0,89, komitmen afektif sebesar 0,200, kepuasan kerja sebesar 0,77 serta kinerja guru sebesar 0,200. Artinya semua nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,200. Memperhatikan informasi pada tabel 4.17 dapat dikatakan bahwa data telah terdistribusi normal. Makna terdistribusi normal adalah data  memenuhi syarat dihitung dengan persamaan regresi linier berganda yang haslnya dapat digunakan untuk menghitung analisis jalur dari penelitian ini.
3.5.1. Konversi Data
Dalam penelitian ini digunakan skala likert, Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dalam Fenti Sukmawati (2020:38). Skala ini berinteraksi 1-5 dengan pilihan jawaban untuk masing-masing jawaban pada kuesioner 
3.6. Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.6.1. Tahapan Analisis Jalur

Berdasarkan paradigma penelitian dan hipotesis penelitian , maka metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah Path Analyisis (analisis jalur). Menurut Sugiono (2019:297) Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat. Dengan demikian dalam model hubungan antar variabel tersebut, terdapat variabel independen yang dalam hal ini disebut variabel eksogen (exogenous), dan variabel dependen yang disebut variabel (endogenous). Melalui analisis jalur ini akan dapat ditemukan jalur mana yang paling tepat dan singkat suatu variabel independen menuju variabel dependen yang terakhir. 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.5.1. Deskripsi  Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)

Berdasarkan jumlah item jawaban variabel kepemimpinan kepala sekolah responden yang menjawab skala 1 sebesar 0,005 %, menjawab skala 2 sebesar 7,12 %, menjawab skala 3 sebesar 51,95 %, 2 menjawab skala 4 sebesar 36,82 %, dan menjawab skala 5 sebesar 4,11 %. Hasil Rekapitulasi jawaban responden variabel kepemimpinan kepala sekolah memiliki nilai rata-rata sebesar 3,24 dan total skor keseluruhan sebesar 20.057 dan Standar Deviasi sebesar 0,513 dengan kategori jawaban berada pada rentang 2,722 - 3,748, artinya kepemimpinan kepala sekolah berada pada kriteria cukup baik menuju baik. 

1. Indikator yang memiliki nilai rata-rata paling rendah :

a. P19 Kepala sekolah selalu memberikan sanksi kepada guru yang tidak disiplin dengan nilai rata-rata 2,78 (cukup baik).

b. P18 Kepala sekolah selalu memberikan penghargaan kepada setiap guru yang berprestasi dengan nilai rata-rata 2,79 (cukup baik).

2. Indikator yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi :

a. P2 Kepala sekolah selalu memberikan pembinaan terhadap guru melalui  rapat-rapat  disekolah tempat saya bekerja dengan rata-rata 3,73 (baik).

b. P1 Kepala sekolah secara rutin melakukan pembinaan tertib administrasi kepada tenaga kepedidikan dengan rata-rata 3,68 (baik).

4.1.5.2.Deskripsi Variabel Kompetensi Guru (X2)
Berdasarkan pada jumlah item jawaban variabel kompetensi guru responden yang menjawab skala 1 sebesar 0 %, menjawab skala 2 sebesar 2,83 %, menjawab skala 3 sebesar 45,16 %, menjawab skala 4 sebesar 47,87 %, dan menjawab skala 5 sebesar 2,83 %. Hasil Rekapitulasi jawaban responden variabel kompetensi guru memiliki nilai rata-rata sebesar 3,42 dan total skor keseluruhan sebesar 18008 dan Standar Deviasi sebesar 0,478 dengan kategori jawaban berada pada rentang 2,939 - 3,895, artinya kompetensi guru berada pada kriteria cukup baik menuju baik. 

1. Indikator yang memiliki nilai rata-rata paling rendah :

a. P4 dapat memanfaatkan  teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran dengan nilai rata-rat 2,98 (cukup baik).

b. P17 dapat mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan nilai rata-rata 3,02 (cukup baik).

2. Indikator yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi :

a. P13 Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama pendidik, tenaga Tingkat kependidikan, orang tua dan masyarakat dengan rata-rata 3,82 (baik).

b. P11 Menjunjung tinggi kode etik profesi guru dengan rata-rata 3,81 (baik).


4.1.5.3.Deskripsi Variabel Komitmen Afektif (Y1)
Hasil penelitian terhadap variabel komitmen afektif (Y1), dilakukan melalui hasil perhitungan terhadap masing-masing pernyataan pendukung variabel kepemimpinan kepala sekolah. Distribusi frekuensi terdiri dari 20 pernyataan dengan  rincian rekapitulasi sebagai berikut :

Berdasarkan jumlah item jawaban variabel komitmen afektif responden yang menjawab skala 1 sebesar 0,01 %, menjawab skala 2 sebesar 9,84 %, menjawab skala 3 sebesar 41,67 %, menjawab skala 4 sebesar 41,10 %, dan menjawab skala 5 sebesar 7,37 %. Hasil Rekapitulasi jawaban responden variabel komitmen afektif memiliki nilai rata-rata sebesar 3,271 dan total skor keseluruhan sebesar 20280 dan Standar Deviasi sebesar 0,568 dengan kategori jawaban berada pada rentang 2,703 - 3,839. Berdasarkan data tersebut variabel komitmen afektif berada pada kriteria cukup baik menuju baik. 
1. Indikator yang memiliki nilai rata-rata paling rendah :

a. P4 bersedia melakukan usaha ekstra (membantu menyelesaikan pekerjaan diluar kewajiban) disamping pekerjaan yang sudah ditentukan dengan nilai rata-rata 2,60 (cukup baik).

b. P19 bangga saat mendapat tugas dari pimpinan di sekolah dengan nilai rata-rata 2,63 (cukup baik).

2. Indikator yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi :

a. P3 berusaha keras dalam mengajar memajukan peserta didik dengan rata-rata 3,82 (baik).

b. P5 sangat senang saat mengajar dikelas di tempat kerja saya dibandingkan dengan organisasi lain dengan rata-rata 3,82 (baik).


4.1.5.4.Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja (Y2)
Berdasarkan informasi pada jumlah item jawaban responden variabel kepuasan kerja yang menjawab skala 1 sebesar 0,01 %, menjawab skala 2 sebesar 9,30 %, menjawab skala 3 sebesar 39,03 %, menjawab skala 4 sebesar 40,04 %, dan menjawab skala 5 sebesar 11,61 %. Hasil Rekapitulasi jawaban responden variabel kepuasan kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 3,33 dan total skor keseluruhan sebesar 21697 dan Standar Deviasi sebesar 0,55167 dengan kategori jawaban berada pada rentang 2,781 - 3,884, Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja pada guru SMK Negeri se Priangan Timur dapat dikatakan berada pada kriteria cukup baik menuju baik. 

1. Indikator yang memiliki nilai rata-rata paling rendah :

a. P11 selalu  mendapat perhargaan dari Atasan dari hasil prestasi kerja dengan nilai rata-rata 2,95 (cukup baik).

b. P21 Tingkat ketersediaan sarana prasarana di Sekolah sudah lengkap dengan nilai rata-rata 2,96 (cukup baik).

2. Indikator yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi :

a. P8 senantiasa beriteraksi dengan sesama rekan kerja dengan rata-rata 3,74 (baik).

b. P7 Hubungan dengan sesama rekan kerja telah terjalin dengan baik dengan rata-rata 3,48 (baik).


4.1.5.5.Deskripsi Variabel Kinerja Guru

Berdasarkan informasi pada jumlah item jawaban responden variabel kinerja guru yang menjawab skala 1 sebesar 0,24 %, menjawab skala 2 sebesar 8,60 %, menjawab skala 3 sebesar 32,74 %, menjawab skala 4 sebesar 44,50 %, dan menjawab skala 5 sebesar 13,92 %. Hasil Rekapitulasi jawaban responden variabel kinerja guru memiliki nilai rata-rata sebesar 3,405 dan total skor keseluruhan sebesar 10256 dan standar deviasi sebesar 0,585 dengan kategori jawaban berada pada rentang 2,820 - 3,990 Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja guru SMK Negeri se Priangan Timur dapat dikatakan berada pada kriteria cukup baik menuju baik. 

1. Indikator yang memiliki nilai rata-rata paling rendah :
a. P17 melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan nilai rata-rata  2,53 (cukup baik).

b. P18 melakukan penelitian yang lain selain PTK di bidang pendidikan nilai rata-rata 2,54 (cukup baik).

2.  Indikator yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi :

a. P2 menyusun RPP sesuai dengan kurikulum yang berlaku dengan rata-rata 3,94 (baik).

b. P1 menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang berlaku dengan rata-rata 3,87 (baik).

Analisis Verifikatif

1. Analisis Koefisien Korelasi
Perhitungan korelasi menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment, dilakukan guna mengetahui sebarapa kuat hubungan antara beberapa variabel independen yang diteliti, dalam penelitian ini meneliti hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Kompetensi Guru   (X2) dan Hubungan Komitmen Afektif (Y1) dan Kepuasan Kerja (Y2). Adapun hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS, seperti yang tertera pada tabel 4.1. berikut:
Tabel 4.1. 
Hasil Uji Korelasi X1 dan X2 
	Correlations

	 
	Kepemimpinan Kepala Sekolah
	Kompetensi Guru

	Kepemimpinan Kepala Sekolah
	Pearson Correlation
	1
	,914**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0,000

	
	N
	310
	310

	Kompetensi Guru
	Pearson Correlation
	,914**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	 

	
	N
	310
	310

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Tabel 4.2.
Hasil Uji Korelasi Y1 dan Y2
	Correlations

	 
	Komitmen Afektif
	Kepuasan Kerja

	Komitmen Afektif
	Pearson Correlation
	1
	,865**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0,000

	
	N
	310
	310

	Kepuasan Kerja
	Pearson Correlation
	,865**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0,000
	 

	
	N
	310
	310

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


          Sumber : Data hasil pengolahan melalui sofware SPSS (2022)
Berdasarkan tabel 4.1. dan 4.2. maka hubungan yang positif antara variabel bebas dalam penelitian. Untuk jelasnya besaran koefisien dapat dilihat pada gambar 4.1





Gambar 4.1. 

Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah(X1) dan Kompetensi Guru   (X2) dan Hubungan Komitmen Afektif (Y1) dan Kepuasan Kerja (Y2)

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa:

1. Hubungan antara variabel Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah(X1) dan Kompetensi Guru (X2) didapat nilai sebesar 0,914 sehingga apabila dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r (korelasi), mempunyai tingkat hubungan sangat tinggi  dan searah karena nilainya positif dengan kriteria keeratan tinggi.

2. Hubungan antara variabel Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Y1) dan Kompetensi Guru (Y2) didapat nilai sebesar 0,865 sehingga apabila dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r (korelasi), mempunyai tingkat hubungan sangat tinggi  dan searah karena nilainya positif dengan kriteria keeratan tinggi.

Analisis Jalur
Setelah dilakukan perhitungan koefisien korelasi untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara kedua variable bebas yang digunakan dalam model penelitian, selanjutnya dilakukan perhitungan terhadap besarnya koefisien jalur dengan melihat besarnya nilai beta pada Standardized Coefficients hasil perhitungan regresi linear,  sebagai berikut:

Analisis Verifikatif Koefisien Jalur  Struktur 1. 


Analisis Verifikatif Koefisien Jalur Struktur 1 menjelaskan seberapa besar pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru terhadap Komitmen Afektif.

Tabel 4.3. Nilai Koefisien Jalur Substruktur 1
	Coefficientsa

	Model
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	 
	1,202
	0,230

	
	Kepemimpinan Kepala Sekolah
	0,482
	5,762
	0,000

	
	Kompetensi Guru
	0,340
	4,061
	0,000

	a. Dependent Variable: Komitmen Afektif


Sumber : Data hasil pengolahan melalui sofware SPSS (2022)

Informasi pada tabel 4.3. kolom beta menjelaskan bahwa nilai koefisien jalur dari Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap  Komitmen Afektif  Sebesar 0,482 dan Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Komitmen Afektif  sebesar 0,340. Analisis jalur pengaruh secara simultan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Kompetensi Guru (X2) terhadap Komitmen Afektif  (Y1).

Tabel 4.4. R Square Sub Struktur 1
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	,805a
	0,647
	0,645
	6,764

	a. Predictors: (Constant), Kompetensi Guru, Kepemimpinan Kepala       Sekolah

	b. Dependent Variable: Komitmen Afektif


 Sumber : Data hasil pengolahan melalui Sofware SPSS (2022)

Gambar 4.2. tersebut dilengkapi dengan data koefisien korelasi antara variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kompetensi Guru sebesar 0,914 dan dilengkapi  nilai R Square = 0,647 yang digunakan untuk memastikan bahwa nilai pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1)  dan Kompetensi Guru (X2) terhadap Komitmen Afektif (Y1) harus sebesar 0,647 atau 0,647 x 100 % = 64,7 %. Hasil selengkapnya disajikan pada gambar 4.2.








Gambar 4.2. 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah(X1) dan Kompetensi Guru (X2)Terhadap Komitmen Afektif (Y1) Secara Simultan

Koefisien jalur yang memiliki nilai yang paling besar adalah koefisien jalur pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) terhadap Komitmen Afektif (Y1) sebesar 0,482. Berdasarkan gambar 4.2. tersebut, maka diperoleh persamaan jalur sebagai berikut:
Y1 = ρy1x1X1+ ρy1x2X2  +ε1
Y1 = 0,482 X1 + 0,340 X2 + ε1
dimana :

Y1 = Komitmen Afektif

X1= Kepemimpinan Kepala Sekolah

X2= Kompetensi Guru
Peneliti menyajikan nilai R Square Sub Struktur 1 pada tabel 4.4. bahwa nilai R Square = 0,647 atau 64,7 % dan  menggunakan data pada gambar 4.2. untuk menghitung pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Kompetensi Guru (X2) terhadap Komitmen Afektif (Y1) yang hasilnya disajikan pada tabel 4.5.
Tabel 4.5.
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah( X1) dan Kompetensi Guru (X2) Terhadap Komitmen Afektif (Y1) 
	No
	Variabel
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung
	Jumlah Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

	
	
	Pyx
	Pyx
	Pengaruh

Langsung
	X1
	X2
	Pengaruh

Tidak Langsung
	

	1
	2
	3
	4
	5= 3 x4
	6
	7
	8= 6+7
	9= 5 + 8

	1
	Kepemimpinan Kepala Sekolah(X1)
	0,482
	0,482
	0,232
	 
	0,150
	0,150
	0,382

	2
	Kompetensi Guru (X2)
	0,340
	0,340
	0,116
	0,150
	 
	0,150
	0,265

	
	Jumlah
	 
	0,821
	0,348
	0,150
	0,150
	0,300
	0,647


 Sumber : Kuesioner (2022), data diolah 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) memberikan pengaruh langsung sebesar 0,232 atau 23,2  %, pengaruh tidak langsung melalui kompetensi guru sebesar 0,150 atau 15 % sehingga total pengaruhnya adalah sebesar 0,382 atau 38,2 %. Variabel Kompetensi Guru (X2) memberikan pengaruh langsung sebesar 0,116 atau 11,6 %, pengaruh tidak langsung melalui kompetensi guru sebesar 0,150 atau 15 % sehingga total pengaruhnya adalah sebesar 0,265 atau 26,5 %. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R kuadrat) yang dinyatakan dalam persentase menggambarkan besarnya kontribusi semua variabel bebas yaitu Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Kompetensi Guru (X2) terhadap Komitmen Afektif (Y1) sebesar 0,647 atau sebesar 64,7 %. Sedangkan faktor lain yang tidak diteliti dan turut mempengaruhi kepuasan kerja ditunjukan oleh nilai Pyε₁ = 0,353 atau sebesar 35,3 %, membuktikan bahwa masih ada variabel–variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini tetapi memiliki pengaruh terhadap Komitmen Afektif (Y1). Misalnya budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja, kompensasi, lingkungan kerja.

Analisis Verifikatif Koefisien Jalur  Struktur 2
Analisis Verifikatif Koefisien Jalur Struktur 2 menjelaskan seberapa besar pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru terhadap Kepuasan Kerja.

Nilai koefisien jalur dari variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Kompetensi Guru  (X2) terhadap Kepuasan Kerja  (Y2) disajikan pada tabel 4.6. kolom standardized coefficients Beta.

Tabel 4.6. Nilai Koefisien Jalur Substruktur 2
	Coefficientsa

	Model
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	 
	3,828
	0,000

	
	Kepemimpinan Kepala Sekolah
	0,303
	3,052
	0,002

	
	Kompetensi Guru
	0,423
	4,261
	0,000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja


 Sumber : Data hasil pengolahan melalui Sofware SPSS (2022)

Informasi pada tabel 4.6. kolom beta menjelaskan bahwa nilai koefisien jalur dari Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap  Kepuasan Kerja Sebesar 0,303 dan Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Kepuasan Kerja sebesar 0,423. Analisis jalur pengaruh secara simultan Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Kompetensi Guru (X2) terhadap Kepuasan Kerja  (Y2). Guna melengkapi data pada gambar 4.3, penulis menyajikan data R Square pada tabel 4.7.

Tabel 4.7. R Square Sub Struktur 2
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	,710a
	0,504
	0,501
	8,18164

	a. Predictors: (Constant), Kompetensi Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah

	b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja


Sumber : Data hasil pengolahan melalui Sofware SPSS (2022)
Gambar 4.3. dilengkapi dengan data koefisien korelasi antara variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dengan Kompetensi Guru sebesar 0,914 dan  nilai R Square = 0,504






Gambar 4.3.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah(X1) dan Kompetensi Guru (X2)Terhadap Kepuasan Kerja (Y2) Secara Simultan

Koefisien jalur yang memiliki nilai yang paling besar adalah koefisien jalur pengaruh Kompetensi Guru (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y2) sebesar 0,423. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Jefan Basten Kembau (2018) menunjukkan bahwa Kompetensi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan  kerja guru sekolah dasar di Kecamatan Malalayang. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Didit Darmawan, dkk (2021) Berdasarkan  hasil  analisis  data  diperoleh  pernyataan  bahwa  variabel-variabel bebas dipenelitian ini terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja guru. 

Kepemimpinan Kepala Sekolah mempengaruhi Kepuasan Kerja Berdasarkan gambar 4.5. tersebut, maka diperoleh persamaan jalur sebagai berikut:

Y2 = ρy2x1X1+ ρy2x2X2  +ε2
Y2 = 0,303 X1 + 0,423 X2 + ε2
dimana :

Y2 = Kepuasan Kerja 

X1= Kepemimpinan Kepala Sekolah

X2= Kompetensi Guru

Pada tabel 4.28 nilai R Square = 0,504 atau 50,4 %. Peneliti  menggunakan data pada gambar 4.3. untuk menghitung pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Kompetensi Guru (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y2) yang hasilnya disajikan pada tabel 4.8.

Tabel 4.8.
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah(X1) dan Kompetensi Guru (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y2) 

	No
	Variabel
	Pengaruh Langsung 
	Pengaruh Tidak Langsung
	Jumlah Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

	 
	 
	Pyx
	Pyx
	Pengaruh 

Langsung
	X1
	X2
	Pengaruh

Tidak Langsung 
	

	1
	2
	3
	4
	5= 3 x 4
	6
	7
	8= 6+7
	9= 5 + 8

	1
	Kepemimpinan Kepala Sekolah(X1)
	0,303
	0,303
	0,092
	
	0,117
	0,117
	0,209

	2
	Kompetensi Guru (X2)
	0,423
	0,423
	0,179
	0,117
	
	0,117
	0,296

	 
	Jumlah
	
	
	0,271
	0,117
	0,117
	0,234
	0,505


  Sumber : Kuesioner (2022), data diolah 


Berdasarkan tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) memberikan pengaruh langsung sebesar 0,092 atau 9,2 %, pengaruh tidak langsung melalui kompetensi guru sebesar 0,117 atau 11,7 % sehingga total pengaruhnya adalah sebesar 0,209 atau 20,9 %.

Variabel Kompetensi Guru (X2) memberikan pengaruh langsung sebesar 0,179 atau 17,9 %, pengaruh tidak langsung melalui kompetensi guru sebesar 0,117 atau 11,7 % sehingga total pengaruhnya adalah sebesar 0,296 atau 29,6 %. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R kuadrat) yang dinyatakan dalam persentase menggambarkan besarnya kontribusi semua variabel bebas yaitu Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Kompetensi Guru (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y2) sebesar 0,505 atau sebesar 50,5 %. Sedangkan faktor lain yang tidak diteliti dan turut mempengaruhi kepuasan kerja ditunjukan oleh nilai Pyε₂ = 0,495 atau sebesar 49,5 %, membuktikan bahwa masih ada variabel–variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini tetapi memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja (Y2). Misalnya budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja, kompensasi, lingkungan kerja.
4.1.6.2.3. Analisis Verifikatif Koefisien Jalur  Struktur 3

Analisis Verifikatif Koefisien Jalur Struktur 3 menjelaskan seberapa besar pengaruh Komitmen Afektif dan Kepuasan Kerja Guru terhadap Kinerja Guru. Nilai koefisien jalur dari variabel Komitmen Afektif (Y1),  Kepuasan Kerja Guru  (Y2) terhadap Kinerja Guru  (Z) disajikan pada tabel 4.9. kolom standardized coefficients Beta.


Tabel 4.9. Nilai Koefisien Jalur Substruktur 3
	Coefficientsa

	Model
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	 
	2,346
	0,020

	
	Komitmen Afektif
	0,475
	9,173
	0,000

	
	Kepuasan Kerja
	0,447
	8,634
	0,000

	a. Dependent Variable: Kinerja Guru


Sumber : Data hasil pengolahan melalui Sofware SPSS (2022)

Informasi pada tabel 4.9. kolom beta menjelaskan bahwa nilai koefisien jalur dari Pengaruh Komitmen Afektif Terhadap  Kinerja Guru Sebesar 0,475 dan Pengaruh Kepuasan Kerja Guru Terhadap KInerja Guru sebesar 0,447. Analisis jalur pengaruh secara simultan Komitmen Afektif (Y1), Kepuasan Kerja  (Y2) terhadap Kinerja Guru (Z) .Guna melengkapi data pada gambar 4.4., penulis menyajikan data R Square pada tabel 4.10.

Tabel 4.10

R Square Sub Struktur 3

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	,890a
	0,793
	0,791
	6,15391

	a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Komitmen Afektif

	b. Dependent Variable: Kinerja Guru


  Sumber : Data hasil pengolahan melalui Sofware SPSS (2022).

Gambar 4.6. dilengkapi dengan data koefisien korelasi antara variabel Komitmen Afektif (Y1) dengan Kepuasan Kerja Guru (Y2) sebesar 0,861 dan dilengkapi  nilai R Square = 0,791







Gambar 4.4.

Pengaruh Komitmen Afektif (Y1) dan Kepuasan Kerja  (Y2)Terhadap Kinerja Guru  (Z) Secara Simultan
Koefisien jalur yang memiliki nilai yang paling besar adalah koefisien jalur pengaruh Komitmen Afektif (Y1) terhadap Kinerja Guru  (Z) sebesar 0,488. Hal ini sejalan dengan pendapat Waskito (2019) yang menjelaskan bahwa Komitmen Afektif  mempengaruhi Kinerja Guru dan hasil penelitian yang dilakukan Asmawati Asharie (2021) menghasilkan kesimpulan Komitmen afektif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Swasta di Wilayah Sumatera Selatan. Hal ini sejalan dengan undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 pasal 7 (ayat 1b), “Guru harus memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia” bahwa guru harus memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia.
Komitmen Afektif (Y1) dan Kepuasan Kerja (Y2) mempengaruhi Kinerja Guru (Z). Berdasarkan gambar 4.6 tersebut, maka diperoleh persamaan jalur sebagai berikut:
Z = ρzy1Y1+ ρzy2Y2  +ε3
Z = 0,488 Y1 + 0,434 Y2 + ε3 

dimana :
Z = Kinerja Guru

Y1= Komitmen Afektif 

Y2= Kepuasan Kerja 
Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung Komitmen Afektif (Y1), Kepuasan Kerja (Y2) terhadap Kinerja Guru (Z) yang hasilnya disajikan pada tabel 4.11.

Tabel 4.11. 
Pengaruh Komitmen Afektif (Y1) dan Kepuasan Kerja  (Y2) Terhadap Kinerja Guru  (Z)
	No
	Variabel
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung
	Jumlah Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

	
	
	Pyx
	Pyx
	Pengaruh

Langsung
	X1
	X2
	Pengaruh Tidak Langsung
	

	1
	2
	3
	4
	5= 3 x 4
	6
	7
	8= 6+7
	9= 5 + 8

	1
	Komitmen Afektif (Y1)
	0,488
	0,488
	0,238
	
	0,183
	0,183
	0,421

	2
	Kepuasan Kerja  (Y2)
	0,434
	0,434
	0,188
	0,183
	
	0,183
	0,372

	
	Jumlah
	
	0,821
	0,427
	0,183
	0,183
	0,366
	0,793


Sumber : Kuesioner (2022) ,data diolah

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, terlihat bahwa variabel Komitmen Afektif (Y1) memberikan pengaruh langsung sebesar 0,488 atau 48,8  %, pengaruh tidak langsung melalui Kepuasan Kerja (Y2) sebesar 0,183 atau 18 % sehingga total pengaruhnya adalah sebesar 0,421 atau 42 %. Variabel Kepuasan Kerja (Y2)  memberikan pengaruh langsung sebesar 0,188 atau 18 %, pengaruh tidak langsung melalui Komitmen Afektif (Y1) sebesar 0,183 atau 18 % sehingga total pengaruhnya adalah sebesar 0,372 atau 37,2 %. 

Hasil perhitungan koefisien determinasi (R kuadrat) yang dinyatakan dalam persentase menggambarkan besarnya kontribusi semua variabel bebas yaitu Komitmen Afektif (Y1), Kepuasan Kerja (Y2) terhadap Kinerja Guru (Z) sebesar 0,793 atau sebesar 79,3%. Sedangkan faktor lain yang tidak diteliti dan turut mempengaruhi Kinerja Guru (Z) ditunjukan oleh nilai Pyε₃ = 0,207 atau sebesar 20,7 %, membuktikan bahwa masih ada variabel–variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini tetapi memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru (Z). Misalnya budaya organisasi, motivasi, disiplin kerja, kompensasi, lingkungan kerja.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 24 diperoleh besaran koefisien jalur seperti yang dijelaskan pada gambar dibawah :











Gambar 4.7.
Koefisien Jalur Secara Keseluruhan

5.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan verifikatif serta hasil pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut ;

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMK Negeri se Priangan    Timur berada pada kriteria cukup baik menuju baik.

2. Kondisi kompetensi guru di SMK Negeri se Priangan    Timur berada pada kriteria cukup baik menuju baik. 

3. Komitmen afektif SMK Negeri se Priangan Timur berada pada kriteria cukup baik menuju baik. 

4. Kepuasan kerja SMK Negeri se Priangan Timur berada pada kriteria cukup baik menuju baik. 

5. Kinerja Guru di SMK Negeri se Priangan    Timur berada pada kriteria cukup baik menuju baik.

6. Terdapat pengaruh  kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap komitmen afektif SMK Negeri se Priangan Timur baik secara parsial dan simultan.

7. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap kepuasan kerja SMK Negeri se Priangan Timur baik secara simultan dan parsial. 
8. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi guru terhadap kepuasan kerja SMK Negeri se Priangan Timur baik secara simultan dan parsial. 
5.2. Saran

1. Dalam rangka peningkatan disiplin kerja dan mewujudkan sekolah efektif diperlukan upaya kepala sekolah dalam peningkatan ketegasan dalam pemberian sanksi dengan cara membuat aturan sekolah yang telah disepakati bersama. Peraturan sekolah akan banyak membantu pengendalian disiplin, dengan adanya peraturan  baik secara tertulis maupun dalam bentuk kesepakatan. Hal ini sebagai upaya untuk meningkatkan disiplin kerja menyangkut ketegasan sanksi yang diberikan kepada guru.
2. untuk meningkatkan kompetensi guru di SMK Negeri Se Priangan Timur guru sebaiknya dimagangkan juga di DuDi dan yang paling dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensi guru-guru SMK Negeri se Priangan Timur salah satunya pengembangan kompetensi berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi profesional dan seiring dengan tuntutan tahap pembelajaran abad 21 guru juga harus punya kemampuan yang lebih baik terkait teknologi.
3. Dalam peningkatan Komitmen afektif mesti adanya pelatihan-pelatihan untuk guru, tapi bukan pelatihan keterampilan yang sifatnya teknis tapi lebih ke pelatihan mengembangkan kepribadian, untuk meningkatkan kinerja guru. Untuk meningkatkan komitmen afektif guru salah satunya kepercayaan, keteladanan, memberikan sesuatu tanggung jawab, harus ada reward penghargaan setelah melakukannya, supaya komitmennya bertambah lagi, perlakukan anak buah seperti keluarga sebagai  saudara bukan orang lain.
4. Untuk meningkatkan kepuasan kerja guru salah satunya kepercayaan, keteladanan, memberikan sesuatu tanggung jawab lebih semuanya untuk meningkatkan prestasi keterampilan yang lain tapi harus ada reward penghargaan setelah melakukannya, supaya kepuasannya terus meningkat.
5. Untuk peningkatan kinerja guru, dalam penelitian harusnya balance antara pengajaran, penelitian dan pengabdian harus diberikan kegiatan oleh kepala sekolah seperti pembinaan atau penelitian-penelitian karena kalo dibiarkan guru hanya bisa mengajar saja, kepala sekolah harus kreatif dan dibantu dalam meningkatkan untuk keinginan melakukan penelitian supaya guru-guru termotivasi.
6. Kepemimpinan kepala  sekolah dan kompetensi guru merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam membangun komitmen afektif guru. kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan kompetensi guru yang tinggi akan meningkatkan pula komitmen afektif guru dan tenaga kependidikan disekolah tersebut. Sehingga akan memudahkan guru mengikuti budaya komitmen afektif yang dibentuk oleh pemimpinnya dibutuhkan strategi dan kebijakan agar dapat meningkatkan komitmen afektif guru.
7. Kepuasan kerja guru masih perlu dioptimalkan, seperti diberikannya reward dan punisment guru dilibatkan, para guru dimagangkan untuk meningkatkan keterampilannya, kerjasama tidak hanya oleh siswa pkl saja, pekerja lapangan, guru magang dan guru tamu dari DuDi dan untuk meningkatkan kepuasan kerja guru salah satunya kepercayaan, keteladanan, memberikan sesuatu tanggung jawab lebih semuanya untuk meningkatkan prestasi keterampilan yang lain tapi harus ada reward penghargaan setelah melakukannya, supaya kepuasannya terus meningkat.
8. Untuk meningkatkan dalam peningkatan komitmen afektif dan kepuasan kerja peran pimpinan  untuk memberikan motivasi supaya guru tidak sebatas melaksanakan tugas pokoknya saja dan merasa senang/nyaman. Untuk meningkatkan PTK harus dikembangkan, bisa membuat teamwork teman berdiskusi, teman sejawat ataupun mengundang narasumber. Apabila kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi gurunya bagus akan berpengaruh terhadap komitmen  afektif dan kepuasan kerja dan meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri di se Priangan Timur. 
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6. Undang-undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen

7. Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan
8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 16 Tahun 2007 

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah

10. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru

11. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 19 Tahun 2017 Tentang Guru

12. Permendikbud No. 6 Tahun 2018

13.  Pedoman Penilaian Kinerja Guru Dirjen PMPTK Kemdiknas
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KEPALA SEKOLAH
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Superrvisor


Leader
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Motivator





Emilda (2020:208)
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KOMITMEN AFEKTIF


Bangga terhadap organisasi
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Teori Allen & Mayer (Kaswan, 2018:197)
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KINERJA GURU





Merencanakan Pembelajaran


Melaksanakan


pembelajaran
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Membimbing


Melaksanakan tugas tambahan





PP Nomor 19 Tahun 2017
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 (2018:35), Torang (2018:39), Luthans dalam Tan Huseno (2017:71)








KEPUASAN KERJA





Pekerjaan itu sendiri


Gaji


Rekan sekerja


Atasan


Promosi


Lingkungan kerja





Badeni


(2017:46)





























KOMPETENSI GURU





Kompetensi                  Pedagogik


Kompetensi Profesional 


Kompetensi Kepribadian


Kompetensi social





Permendiknas


No. 16  Tahun 2007


(Donni J.P., 2014:362)
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